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melainkan juga pada komponen pembelajaran di kelas.
komponen-komponen tersebut diantaranya inovasi dari

Pendahuluan
Pendidikan merupakan fondasi penting untuk

menjawab tantangan abad ke-21. Pendidikan menjamin
murid memiliki keterampilan belajar, berinovasi,
menggunakan teknologi, serta dapat bekerja dan
bertahan dengan mengandalkan kecakapan hidup (life
skils) yang dimiliki. Terdapat empat elemen penting
yang harus dikuasai murid agar siap menjawab
tantangan abad-21 yaitu berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif. Hal ini bertujuan agar
murid siap dan mampu menghadapi tantangan global.
Hal tersebut dapat tercapai dengan adanya inovasi
dalam sistem pendidikan di Indonesia, utamanya dalam
konteks pembelajaran di kelas (Muliastrini, 2020).
Inovasi pendidikan yang dibutuhkan di
Indonesia saat ini tidak hanya sekedar kurikulum,
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segi guru, model pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, strategi pembelajaran dan
pendekatan yang inovatif. Inovasi ini penting agar
memastikan sistem pembelajaran berjalan dengan
lancar dan memastikan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran di kelas. Salah satu inovasi yang penting
untuk diterapkan yaitu pendekatan pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran memiliki peran
penting dalam mengarahkan guru untuk menyusun
pembelajaran, karena itu inovasi pendekatakan
pembelajaran sangat penting (Festiawan, 2020). Inovasi
pendekatan pembelajaran yang kini sedang digaungkan
oleh kemendikdasmen yaitu pendekatan deep learning.
Pendekatan deep learning merupakan pendekatan
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pembelajaran yang menekankan pada pemahaman
konsep secara mendalam. Deep learning mendorong
murid untuk memahami lebih dalam pengetahuan yang
diterima, serta mampu mengaplikasikan pengetahuan
tersebut ke dalam kehidupan nyata mereka. Pernyataan
ini selaras dengan penelitian Sari & Arta (2025), yang
mengemukakan bahwa deep learning dalam dunia
pendidikan bukan hanya merujuk pada teknologi
kecerdasan buatan yang bersifat algoritmik, akan tetapi
mencakup pendekatan pembelajaran yang fokus pada
pembelajaran yang bermakna, reflektif, serta berpusat
pada murid. Deep learning mendorong peserta didik
memahami, menganalisis, serta mengaplikasikan
pengetahuan dalam konteks nyata yang sejalan dengan
tiga prinsip deep learning yaitu mindful, meaningful,
dan joyful learning.

Penggunaan deep learning dalam pembelajaran
menjadi suatu kebutuhan penting sebagai upaya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Dalam
praktik di lapangan, pembelajaran masih berpusat pada
guru sebagai pentransfer ilmu sehingga mengakibatkan
rendahnya  keterlibatan murid dalam  proses
pembelajaran, hal ini dapat mengakibatkan kurang
berkembangnya kemampuan berpikir kritis serta
pemecahan masalah murid. Melalui pendekatan deep
learning yang mengintegrasikan tiga prinsip utama yaitu
mindful, meaningful, dan joyfull learning, murid didorong
untuk belajar secara sadar, memahami makna materi,
mengaplikasikan materi ke dalam konteks kehidupan
nyata, serta merasakan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Selain itu, pendekatan deep learning juga
relevan dengan tuntutan Pendidikan abad ke-21 yang
menekankan pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.

Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara
awal yang dillakukan di SDN 40 Mataram, ditemukan
bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan deep
learning ini sudah mulai diterapkan oleh guru. Namun
faktanya belum terlaksana secara maksimal karena
sekolah masih dalam tahap pelatihan implementasi
pembelajaran deep learning. Penerapan pendekatan deep
learning masih dalam tahap awal dan juga penyesuaian
di dalam kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji lebih dalam
terkait bagaimana penerapan pembelajaran berbasis
deep learning di SDN 40 Mataram. Penelitian ini
dilaksanakan untuk mengkaji serta melihat lebih dalam
terkait bagaimana penerapan pembelajaran deep learning

yaitu  berdasarkan  perencanaan  pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta
hambatan  dalam  menerapkan  pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini mengangkat
topik deep learning dalam sebuah penelitian yang

berjudul “ Analisis Pembelajaran Deep learning di SDN 40
Mataram Tahun Ajaran 2025/2026”.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian yaitu penelitian studi
kasus. Penelitian studi kasus adalah desain penelitian
yang mengkaji secara mendalam terkait suatu kasus
yang memiliki batasan yang jelas seperti individu,
kelompok, peristiwa, ataupun program. Berbagai
prosedur pengumpulan data selama periode waktu

berkelanjutan  digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data secara terperinci. Teknik
pengumpulan data studi kasus ini melibatkan

wawancara, observasi, dan pemeriksaan dokumen
(Sembiring et al., 2024). Penelitian dilakukan pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SDN 40
Mataram. Subjek dalam penelitian ini yaitu murid kelas
IV yang berjumlah 10 murid, guru kelas IV, serta kepala
sekolah SDN 40 Mataram.

Objek penelitian ini yaitu pembelajaran
menggunakan pendekatan deep learning. Adapun
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis data dari Miles dan Huberman tahun
2014 yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi, yaitu treangulasi
teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan data yang diproleh
melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi
untuk melihat konsistensi informasi yang diproleh.
Sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari berbagai sumber yaitu
murid, guru kelas 1V, kepala sekolah, dan dokumen
pendukung. Proses triangulasi dilakukan untuk
mengecek kesesuaian data antar teknik dan antar
sumber, sehingga daya yang disajikan dapat dinyatakan
valid.

Hasil dan Diskusi
Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi modul ajar dirancang
secara sistematis sehingga alur pembelajaran menjadi
runtut dan membantu murid belajar dengan penuh
kesadaran. Pada kegiatan awal pembelajaran guru
merancang penulisan tujuan pembelajaran di awal
kegiatan, serta penyusunan kegiatan apersepsi melalui
pertanyaan pemantik seperti mengaitkan fenomena
yang dekat dengan kehidupan murid. Pada kegiatan inti
guu merancang pembelajaran dengan menggunakan
model problem based learning dan project based learning
yang akan melibatkan murid terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Pada kegiatan penutup guru
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memberikan tes tulis dan tes berupa game untuk menilai
sejauh mana kemampuan murid memahami materi. Hal
ini menunjukkan adanya penerapan prinsip mindfull
learning karena kesadaran murid dibangun terhadap apa
yang akan dipelajari dan dicapai.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Nadlir et al.,
(2024) yang menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran yang baik harus memuat tujuan
pembelajaran yang jelas, skenario pembelajaran
sistematis agar proses pembelajaran menjadi terarah
dan efektif. Selain paparan di atas, hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa guru merancang
kegiatan =~ pembelajaran = yang  menarik = dan
menyenangkan bagi murid. Kegiatan pembelajaran
yang dirancang guru pada kegiatan awal pembelajaran
memuat kegiatan ice breaking, menyanyikan lagu
nasional, serta pertanyaan pemantik yang membuat
terjadinya suasana diskusi yang tidak hanya memuat
jawaban “iya tidak”. Pembelajaran yang dirancang
dengan menarik dapat meningkatkan minat serta
keaktifan murid dalam proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan adanya penerapan prinsip joyfull learning
yang menekankan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga murid akan terlibat aktif dan termotivasi
dalam proses pembelajaran (Kemendikdasmen, 2025).

Pada aspek materi ajar menunjukkan bahwa
materi ajar yang disusun oleh guru dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari murid. Temuan ini menunjukkan
bahwa perencanaan materi ajar telah mencerminkan
prinsip meaningfull learning, karena materi yang disusun
memiliki keterkaitan dengan pengalaman nyata murid.
Perencanaan materi seperti ini sejalan dengan konsep
prinsip meaningfull learning yang dikemukakan oleh
Ausubel yang menyatakan pembelajaran akan
bermakan apabila informasi baru dihubungkan dengan
konsep yang telah ada dalam struktur kognitif murid
sebelumnya, maka terjadilah proses belajar yang
bermakna (Mugqil & Fauzal, 2026).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
menyusun materi ajar yang mendorong murid
memahami konsep secara mendalam dan sistematis.
Pada materi IPAS, konsep keberagaman budaya
disajikan secara bertahap yang dimulai dari pengertian,
manfaat, hingga upaya pelestariannya, sehingga akan
membantu murid memahami materi secara utuh.
Sementara itu, pada materi Bahasa Indonesia, konsep
baris, bait, dan rima dijelaskan secara terstruktur serta
dilengkapi dengan klasifikasi jenis rima serta analisis
menggunakan contoh lagu. Materi yang dirancang oleh
guru tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga
mengarahkan murid untuk berpikir kritis melalui
kegiatan analisis, seperti menganalisis cara melestarikan
budaya dan mengidentifikasi pola rima. Hal ini
menunjukkan bahwa materi ajar dirancang guru untuk

membangun kesadaran belajar murid dan pengalaman
mendalam, bukan sekedar menghafal. Temuan ini
sejalan dengan Dwi et al., (2025), yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang baik harus mendorong
keterlibatan kognitif murid secara sadar, sehingga
murid mampu mengontrol dan memahami proses
belajarnya sendiri. Pada aspek Lembar Kerja Murid,
(LKM). LKM dirancang dengan permasalahan yang
dikaitkan dengan kehidupan nyata murid, hal ini dapat
mendorong kemampuan murid dalam memahami
materi lebih dalam. Hal ini menunjukkan adanya
penerapan  prinsip  meaningfull  learning  dalam
penyususnan LKM. Selain itu, kegiatan kerja sama dan
diskusi kelompok yang dirancang di dalam LKM dapat
menciptakan interaksi antar murid. Interaksi yang
terjadi dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan. Sejalan yang dikemukakan oleh Ujang
Ruslandi et al., (2025) bahwa tugas dengan adanya
interaksi antar murid dapat meningkatkan keaktifan
murid dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Hal ini menunjukkan adanya
penerapan prinsip joyful learning dalam perencanaan
LKM.

Selanjutnya pada aspek media pembelajaran,
hasil penelitian menunjukkan. perencanaan media
pembelajaran, guru merancang media pembelajaran
yang akan dapat membantu murid memahami konsep
secara jelas, seperti video dan powerpoint yang disusun
secara sistematis sesuai dengan alur materi. Media
tersebut menyajikan informasi secara runtut mulai dari
pengenalan konsep hingga penjelasan yang lebih
mendalam, sehingga membantu murid memahami
materi secara bertahap. Selain itu, media yang dirancang
juga  menampilkan  poin-poin  penting yang
memudahkan murid untuk memfokuskan perhatian
pada inti pembelajaran. Temuan ini menunjukkan
bahwa perencanaan media pembelajaran telah
mencerminkan prinsip mindfull learning, karena media
yang disusun mampu membantu peserta didik belajar
dengan fokus, memahami tujuan pembelajaran, serta
mengikuti alur berpikir secara jelas. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wrahatnolo et al, (2021) yang
menyatakan bahwa mindful learning terjadi ketika
peserta didik secara sadar memperhatikan proses
belajar dan memahami materi secara aktif, bukan
sekadar menerima informasi.

Media juga memberikan kesempatan kepada
murid untuk mengamati, membandingkan, dan
mendiskusikan materi, sehingga terjadi proses
pengaitan  antara  pengetahuan baru dengan
pengalaman sebelumnya. Temuan ini menunjukkan
bahwa perencanaan media pembelajaran telah
mencerminkan prinsip meaningfull learning, karena
materi yang disajikan memiliki keterkaitan yang jelas
dengan pengalaman nyata peserta didik. Hal ini sejalan
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dengan Kemendikdasmen, (2025) yang menyatakan
bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata. Namun
fakta dilapangan menunjukkan bahwa perencanaan
media ajar belum terlaksana secara maksimal
dikarenakan belum meratanya sarana dan prasarana,
khususnya akses internet di setiap ruang kelas.

Kondisi ini membuat guru tidak bisa selalu
mengaplikasikan media digital secara optimal serta
harus melakukan penyesuaian, seperti meminjam ruang
kelas lain atau mengganti media digital ke media non-
digital. Keterbatasan ini dapat berdampak pada kurang
konsistennya penerapan pembelajaran deep learning di
dalam proses pembelajaran. Pada aspek evaluasi, hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru sudah merancang
proses evaluasi pembelajaran secara bertahap, mulai
dari asesmen awal, evaluasi formatif, dan evaluasi
sumatif. Rancangan evaluasi yang dibuat oleh guru
tidak hanya evaluasi sumatif yaitu menilai hasil akhir,
akan tetapi guru juga merancang evaluasi formatif yang
bertujuan untuk menilai proses psembelajaran murid.
Hal ini sejalan dengan dengan Azaria et al., (2024), yang
menyatakan bahwa selain evaluasi sumatif, evaluasi
formatif juga memiliki peran penting dalam memantau
dan meningkatkan proses belajar murid.

Hasil observasi evaluasi dirancang bukan hanya
sekedar untuk mengukur hafalan, namun juga
mengukur pemahaman dan kemampuan murid dalam
mengaplikasikan materi yang telah dipelajari. Evaluasi
dikemas dalam bentuk pengerjaan LKPD yang
menuntut murid untuk berdiskusi, mengerjakan
proyek, serta melalui game edukatif. Dengan demikian,
perencanaan evaluasi telah mencerminkan adanya
penerapan prinsip meaningfull dan joyyfull learning
(Anselmus, 2025).

Penerapan Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bawa pada
kegiatan awal, guru membangun kesiapan belajar
murid melalui salam, doa, ice breaking, asesmen
disgnostik non-kognitif pertanyaan pemantik, serta
penyampaian  kesepakatan kelas. kegiatan ini
mencerminkan adanya penerapan prinsip mindfull
learning dalam penerapan pembelajaran, karena ada
upaya guru dalam menumbuhkan kesadaran belajar
serta kesiapan belajar murid sebelum memasuki materi
pembelajaran. Menurut Lutfia. & Misbah, (2025),
pembelajaran berkesadaran menekankan perhatian
penuh terhadap keadaan awal murid dalam proses
pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru menerapkan
model problem based learning dan model project based
learning dengan menyajikan permasalahan kontekstual
melalui video.

Pada kegiatan ini, murid diarahkan untuk
mengamati, menganalisis, berdiskusi. Aktivitas ini

mencerminkan adanya penerapan prinsip meaningfull

learning, karena pembelajaran dikaitkan dengan
pengalaman  sehari-hari serta mendorong murid
memahami materi pelajaran secara mendalam

(Chotimah et al., 2025). Namun hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa murid
yang membutuhkan arahan lebih dalam menyelesaikan
tugas. pada kegiatan penutup guru mengajak murid
menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari,
melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan
sederhana, serta serta membagikan kertas refleksi murid
yang berisi gambar emotikon yang dapat dipilih murid,
serta evaluasi dilakukan dengan menggunakan game
berbasis wordwall. Kegiatan refleksi ini menunjukkan
penerapan prinsip mindfull learning, sedangkang
suasana pembelajaran menunjukkan adanya penerapan
prinsip joyfull learning (Fauziah et al., 2025).

Hasil observasi, menunjukkan bahwa penerapan
materi pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan mata pelajaran IPAS disampaikan secara
kontekstual dan bertahap. Guru tidak hanya
menyampaikan materi secara langsung, melainkan guru
menyampaikan materi dengan mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari murid melalui contoh-
contoh konkret, video pembelajaran, serta diskusi
interaktif. Hal ini sejalan dengan konsep penerapan
prinsip meaningfull learning yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna apabila materi
dikaitkan dengan pengalaman nyata murid (Muqim. &
Fayzan, 2026).

Pada aspek materi ajar, hasil penelitian juga
menunjukkan guru telah menyampaikan materi dengan
cara yang interaktif untuk mendorong murid
memahami konsep secara mendalam. Hal ini terlihat
dari penggunaan pertanyaan pemantik di awal
pembelajaran yang mampu membangkitkan rasa ingin
tahu murid, serta bimbingan guru selama proses
pembelajaran yang mengarahkan murid untuk tetap
fokus dan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan
pendapat Darnaningsih Syafi’i, (2025) yang menyatakan
bahwa mindful learning menekankan pada kesadaran
penuh dalam proses pembelajaran, yang dimana murid
diajak untuk hadir secara sadar, fokus, dan reflektif
terhadap materi yang dipelajari.

Hasil penelitian menunjukkan digunakan sebagai
sarana bagi murid untuk mengaplikasikan materi materi
pelajaran yang telah dipelajari, LKM berisi kegiatan
yang relevan dengan pengalaman murid. LKPM
dikerjakan secara berkelompok, sehingga murid dapat
bekerjasama, berdiskusi, serta memecahkan
permasalahan berdasarkan pengalaman mereka. Hal ini
menunjukkan adanya penerapan prinsip meaningfull
learning dalam penerapan LKM pada proses proses
pembelajaran (Amrain et al., 2024). Aspek media, hasil
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
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yang ditampilkan oleh guru memuat contoh-contoh
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari murid.
Contohnya seperti media powerpoint menampilkan
lagu-lagu yang akrab dan sering dinyanyikan oleh
murid sehari-hari, media video yang menampilkan
keberagaman budaya dalam kehidupan sehari-hari
murid, yang membantu murid memahami materi lebih
dalam. Hal ini menunjukkan adanya penerapan prinsip
meaningful ~ learning  dalam  penerapan  media
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan modul ajar yang
disusun guru memuat kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada keterkaitan antara materi dengan
pengalaman nyata Kemendikdasmen, (2025), yang
menyatakan bahwa pembelajaran akan terasa bermakna
apabila pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman
nyata murid.

Pada bagian evaluasi, hasil penelitian
menunjukkan dilaksanakan secara berkelanjutan,
meliputi evaluasi formatif, dan evaluasi sumatif.
Eavaluasi formatif ini dilakukan untuk menilai
pemahaman konsep dan proses belajar murid. Evaluasi
formatif dilakukan melalui pengamatan terhadap
aktivitas murid selama proses pembelajaran, pengerjaan
proyek, kegiatan tanya jawab, diskusi, pengerjaan LKM,
dan proses persentasi hasil kerja kelompok yang
bertujuan untuk mengetahui kekurangan proses
pembelajaran serta mengamati perkembangan murid.
Selain itu, guru juga melakukan penilaian sikap dan
keaktifan murid selama proses pembelajaran
berlangsung melalui lembar observasi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Tagiyuddin et al, (2024), yang
menyatakan evaluasi formatif berfungsi untuk
mengetahui kekurangan pembelajaran, memantau
kemajuan murid selama proses belajar berlangsung
untuk memberikan timbal balik bagi pengoptimalan
proses pembelajaran serta mengetahui keurangan yang
memerlukan perbaikan sehingga hasil dan proses
belajar murid menjadi lebih baik.

Evaluasi sumatif dilakukan dengan cara yang
menyenangkan dan tidak membosankan yaitu melalui
tes tulis dan game edukatif berbasis digital. Evaluasi
sumatif digunakan untuk mengetahui sejauh mana
ketercapaian tujuan pembelajaran. Penggunaan game
edukatif dalam proses evaluasi menjadikan proses
evaluasi menjadi menyenangkan dan tidak
menegangkan. Penggunaaan game dalam proses
evaluasi menjadikan evaluasi menjadi menyenangkan
dan tidak menegangkan. Hal ini menunjukkan adanya
penerapan prinsip joyfull learning dalam proses evaluasi
(Rahmasari, 2025).

Hambatan Menerapkan Pembelajaran Deep Learning
Hambatan pertama yaitu keterbatasan waktu

pembelajaran. Pembelajaran deep learning menuntut

proses pembelajaran yang mendalam, seperti kegiatan

diskusi, parktik secara langsung, pemecahan masalah,
refleksi, dan presentasi hasil kerja murid, serta
penerapan tiga prinsip pembelajaran deep learning.
Penerapan proses-proses tersebut membutuhkan waktu
yang lebih panjang dibandingkan pembelajaran
konvsensional sebelumnya. Fakta di lapangan
menyatakan bahwa waktu pembelajaran yang tersedia
belum sepenuhnya mampu mengakomodasi seluruh
tahapan pembelajaran deep learning secara optimal,
sehingga ada beberapa kegiatan seperti refleksi dan
pendalaman materi belum terlaksana secara maksimal.
Guru sering kali harus menyesuaikan alokasi waktu
yang tersedia dengan kondisi kelas, sehingga
kedalaman pembelajaran menjadi terbatas. Kondisi ini
sejalan dengan pendapat Rahimah et al., (2024) yang
menyatakan bahwa keterbatasan waktu menjadi salah
satu faktor penghambat dalam menerapkan model
pembelajaran inovatif yang menekankan proses berpikir
kritis.

Hambatan kedua yaitu keterbatasan sarana dan
prasaran pembelajaran, terutama yang berkaitan
dengan pemanfaatan media digital dan teknologi.
Pembelajaran deep learning membutuhkan
pengaplikasian media pelajaran yang beragam seperti
video pembelajaran, media pembelajaran yang
interaktif, serta akses internet yang memadai. Hasil
penelitian meunjukkan bahwa akses internet belum
merata ke seluruh ruangan kelas. Hal ini menyebabkan
guru tidak selalu dapat menggunakan dan merancang
pembelajaran menggunakan media digital. Kondisi ini
mengharuskan guru untuk meminjam ruang kelas lain
yang memiliki akses internet atau mengganti media
digital dengan media non digital. Keterbatasan sarana
dan prasarana ini berdampak pada konsistensi
penerapan pembelajaran deep learning. Siregar et al.,
(2025), menyatakan bahwa keterbatasan media
pembelajaran ~ dapat = mempengaruhi  kualitas
penyampaian materi pelajaran serta keterlibatan murid
dalam proses belajar.

Hambatan ketiga yaitu perbedaan kemampuan
murid. Setiap murid memiliki karakteristik dan
kemampuan yang berbeda, perbedaan ini menjadi
hambatan yang dirasakan oleh guru dalam menerapkan
pembelajran  deep  learning.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa murid
kesulitan dalam diskusi dan memecahkan masalah
secara mandiri sehingga membutuhkan bimbingan dan
arahan lebih dari guru, khususnya dalam mengelola
waktu diskusi dan pengerjaan tugas. Kondisi ini
membuat guru membagi perhatian secara lebih intensif
kepada murid tertentu yang mengalami kendala,
sehingga proses pembelajaran menjadi tidak
sepenuhnya merata. Hal ini sejalan dengan
Syawaluddin & Raihan, (2025), yang menyatakan bahwa
keberagaman kemampuan murid merupakan tantangan
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dalam menerapkan pembelajaran yang bermakna dan
menuntut keterlibatan seluruh murid.

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan
maka dapat ditarik simpulan bahwa perencanaan dan
penerapan pembeljaran yang disusun oleh guru kelas IV
SDN 40 Mataram telah mengintegrasikan prinsip
pembelajaran deep learning yaitu mindful learning,
meaningful leanring, dan joyful learning kedalam aspek
pembelajaran seperti modul ajar, materi ajar, LKM,
media pembelajaran, serta evaluasi. Namun masih
terdapat beberapa hambatan yang dirasakan oleh guru
dalam menerapkan pembelajaran deep learning dengan
maksimal. Hambatan tersebut berupa keterbatasan
waktu, keterbatasan sarana dan prasaran terutama akses
ke internet yang belum menyeluruh, serta perbedaan
kemampuan murid.
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